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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penetian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:   

1. Pada hasil penelitian dari kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan 7% dengan bahan 

agregat kasar batu split 0,5, agregat halus abu batu dan filler saringan (200). Pada nilai 

yang terdapat dari pengujian Marshall yaitu :   

a. Pada grafik 4.2 diatas menunjukkan bahwa setiap kadar aspal memiliki spesifikasi 

yang sudah ditentukan dan bahwa kadar aspal yang lebih tinggi meningkatkan 

hasil stabilitas. Namun, kadar aspal hanya turun di 6% (797,35). Melihat 

penurunan yang ada, maka menunjukkan bahwa nilai stabilitas yang ideal berada 

pada diantara 6,5% (931,63), 5,5% (871,29), 5% (800,60), dan 7% (905,16). 

b.  Nilai Kelelehan (Flow) tertinggi yaitu berada pada kadar aspal 6% (2,45) 

menurut grafik diatas, menunjukkan sifat aspal sebagai bahan pengikat pada 

campuran yang bersifat elastis sehingga dapat menahan dan menyebarkan beban 

kendaraan hingga merata. Namun untuk kadar aspal yang lainnya memiliki nilai 

yang cukup ideal yaitu 5,5% (2,19), 5% (2,04), 6,5% (2,25), dan 7% (2,21).  

c. Pada grafik 4.4 diatas menunjukkan hasil pengujian pada VIM sudah memenuhi 

spesifikasi pada penambahan kadar aspal 6,5% yaitu dengaan nilai 4,68. Dalam 

pori udara yang sudah tercampurkan dengan aspal pada kadar mempunyai 

campuran yang baik dari segi kadar aspal serta gradasi agregat yang rapat 

sehingga campuran mendapatkan hasil yang maksimal. Sedangkan pada 

penambahan kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, dan 7% dengan nilai 9,91, 8,60, 7,36 dan 

5,68  tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018.  

d. Pada grafik 4.5 diatas menunjukkan hasil pengujian pada VMA sudah memenuhi 

spesifikasi pada penambahan kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan 7% yaitu 

dengaan nilai 20,63, 18,67, 16,98, 17,23 dan 19,00.   
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e. Pada grafik 4.6 diatas menunjukkan nilai VFA pada setiap kadar aspal yang mana 

nilainya Tidak jauh berbeda dengan VMA, nilai VFA juga mengalami peningkatan 

setiap kadar aspalnya. Nilai VFA tertinggi pada kadar aspal 6,5% yaitu 72,88. 

Sedangkan untuk kadar aspal yang lainnya memiliki nilai yaitu 5% (51,56). 5,5% 

(54,56), 6% (55,98), dan 7% (70,11).   

f. Pada grafik 4.7 diatas menunjukkan nilai MQ pada setiap kadar aspal 5%, 5,5%, 

6%, 6,5% dan 7%. Namun pada kadar aspal 6% (344, 58) mengalami penurunan. 

Nilai MQ (Marshall Question) yang baik yaitu pada kadar aspal 6,5% (509,70) 

yang mengakibatkan aspal dapat mempunyai sifat lentur dalam menahan beban 

kendaraan tapi masih kaku dan tidak mudah bleeding. 

g. Berdasarkan pada grafik 4.8 diatas diketahui bahwa diperoleh Kadar Aspal 

Optimum (KAO) yaitu sebesar 6,6%. 

 

2. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Marshall mempengaruhi pada 

penggunaan serat fyber gypsum dan latex sebagai camupuran aspal terhadap Stone 

Mastic Asphalt (SMA) yaitu:   

a. Pada grafik 4.9 diatas menunjukkan bahwa setiap kadar fyber gypsum memiliki 

spesifikasi yang sudah ditentukan dan bahwa kadar fiber gypsum yang lebih tinggi 

meningkatkan hasil stabilitas. Namun, kadar serat fiber gypsum hanya turun di 

0,2% (1744,78). Melihat penurunan yang ada, maka menunjukkan bahwa nilai 

stabilitas yang ideal berada pada diantara 0% (1863,67), 0,3% (1979,79), dan 

0,4% (2048,85). 

b. Nilai Kelelehan (Flow) pada grafik 4.10 yaitu berada pada kadar fiber gypsum  

0% (3,01), 0,2% (2,71), 0,3% (3,08), dan 0,4% (3,26). menurut grafik diatas, 

menunjukkan sifat aspal sebagai bahan pengikat pada campuran yang bersifat 

elastis sehingga dapat menahan dan menyebarkan beban kendaraan hingga 

merata. memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 2. 

c. Pada grafik 4.11 diatas menunjukkan hasil pengujian pada VIM sudah memenuhi 

spesifikasi pada penambahan kadar aspal 0%, yaitu dengaan nilai 4,47, sedangkan 
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kadar fiber gypsum 0,2%, 0,3%, 0,4% yaitu dengan nilai 6,11 , 8,81, 6,76. Dan 

tidak memenuhi spesifikasi bina marga 2018 revisi 2. 

d. Pada grafik 4.12 diatas menunjukkan hasil pengujian pada VMA sudah memenuhi 

spesifikasi pada penambahan kadar serat fiber gypsum 0%, 0,2%, 0,3% dan 0,4% 

yaitu dengaan nilai 17,24, 18,56, 21,00, dan 19,22. 

e. Pada grafik 4.13 diatas menunjukkan nilai VFA pada setiap kadar fiber gypsum 

yang mana nilainya tidak jauh berbeda dengan VMA, nilai VFA juga mengalami 

peningkatan setiap kadar seratnya. Nilai VFA tertinggi pada kadar aspal 0% yaitu 

74,06. Sedangkan untuk kadar aspal yang lainnya memiliki nilai yaitu 0,2% 

(67,28). 0,3% (58,04) dan 0,4% (65,00). 

f. Pada grafik 4.14 diatas menunjukkan nilai MQ pada setiap kadar serat fiber 

gypsum 0%, 0,2%, 0,3% dan 0,04%. Namun pada kadar aspal 0,4% (637,43) 

mengalami penurunan. Nilai MQ (Marshall Question) yang baik yaitu pada kadar 

serat kelapa 0,3% (661,55) yang mengakibatkan aspal dapat mempunyai sifat 

lentur dalam menahan beban kendaraan. 

g. Dari kesimpulan diatas pada nilai VIM mengalami kenaikan pada setiap variasi 

kadar fiber gypsum. Sedangkan pada nilai VFA dan MQ semakin banyak kadar 

fiber gypsum maka nilainya mengalami kenaikan. Dengan hasil Analisa uji 

Marshall ini pada kadar fyber gypsum 0%, 0,2%, 0,3%, dan 0,4% ini 

menghasilkan nilai yang paling baik di kadar serat 0% yaitu dengan nilai Stabilitas 

(1863,67), Flow (3,01), VIM (4,67), VMA (17,24), VFA (74,06), dan MQ  

(618,67). 

 

5.2 Saran   

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengusulkan beberapa saran yaitu sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan aspal yang lain bukan hanya dengan aspal SMA 

(stone matrix asphalt) 

2. Melakukan penelitian yang sama dengan komposisi campuran agregat yang berbeda 

untuk mengetahui hasil uji marshall.   
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